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RINGKASAN 

 
DZILALIN NAJMI. Strategi Pengembangan IKM Agroindustri Berkelanjutan di 

Jakarta Utara. Dibimbing oleh NASTITI SISWI INDRASTI dan ANDES 

ISMAYANA. 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) agroindustri berperan penting untuk 

perekonomian nasional melalui penyerapan tenaga kerja (sekitar 65%) yang 

secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan PDB. Provinsi dengan PDRB 

tertinggi di Indonesia yaitu DKI Jakarta, memiliki 70,02% IKM bermasalah. 

Sektor IKM dengan permasalah tertinggi adalah IKM agroindustri. Permasalahan 

yang dihadapi antara lain keterbatasan permodalan, kesulitan akses pasar, 

penerapan standar produksi yang belum optimal, serta minimnya adopsi 

teknologi. Pemerintah Jakarta Utara melalui SUDIN PPKUKM berusaha 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menyelenggarakan program 

pengembangan, akan tetapi program pengembangan yang diselenggarakan 

terfokus pada aspek ekonomi dan sosial, sementara aspek lingkungan dan 

teknologi cenderung diabaikan. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 

strategi pengembangan IKM agroindustri yang berkelanjutan di Jakarta Utara 

melalui pendekatan empat dimensi keberlanjutan, yaitu ekonomi, sosial, 

lingkungan, dan teknologi. 

Perumusan strategi pengembangan dalam penelitian ini dicapai melalui 

empat tahapan penelitian. Tahap pertama yaitu identifikasi kondisi eksisting. 

Tahap ini dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara dengan pelaku IKM 

agroindustri otak-otak, staf pemerintah daerah, dan pakar akademisi, serta 

pemetaan aliran proses produksi dengan menggunakan Value Stream Mapping 

(VSM). Tahap kedua yaitu pembobotan indikator prioritas, Tahap ini 

menggunakan pendekatan metode Bayesian Best–Worst Method (Bayesian- 

BWM) untuk menghitung bobot relatif setiap indikator keberlanjutan berdasarkan 

penilaian kelompok pakar. Tahap ketiga yaitu penyusunan alternatif strategi 

pengembangan. Penyusunan alternatif strategi dilakukan dengan bantuan Matriks 

Eisenhower. Matriks tersebut mengkategorikan setiap alternatif strategi 

berdasarkan tingkat kepentingan dan tingkat urgensi. Tahap keempat yaitu 

penentuan strategi prioritas. Strategi prioritas ditentukan berdasarkan hasil 

analisis hirarki dan keterkaitan tiap strategi dengan menggunakan Interpretive 

Structural Modeling (ISM) dan kombinasi analisis MICMAC. Konsep Triple 

Bottom Line (TBL) digunakan sebagai dasar penyusunan indikator keberlanjutan 

tahap awal yang kemudian diperluas dengan penambahan dimensi teknologi. 

Implementasi setiap tahapan penelitian diharapkan mampu menghasilkan rumusan 

strategi pengembangan IKM agroindustri yang komprehensif, hierarkis, dan dapat 

diimplementasikan secara nyata dan berkelanjutan. 

Hasil analisis kondisi eksisting menunjukkan bahwa IKM agroindustri di 

Jakarta Utara berada pada level perkembangan dasar. Hal ini dibuktikan dengan 

sebagian besar pelaku IKM didominasi oleh perempuan tamatan SD. Aktvitias 

produksi cenderung dilakukan secara mandiri tanpa bantuan karyawan dengan 

omset bulanan yang relatif rendah Rp1–3 juta. Hasil analisis kinerja dengan VSM 

diperoleh nilai Value Added Ratio (VAR) sebesar 11,49%, dengan pemborosan 

utama berupa penumpukan produk setengah jadi dengan lead time 3 hari. Margin 



 

keuntungan usaha sebesar 21,57% atau Rp3.710.000 per bulan. Profil dan 

karakteristik IKM tersebut menggambarkan bahwa IKM Otak-Otak memiliki 

keterbatasan kemampuan operasional dalam menjalankan praktik bisnisnya. 

Prioritas kriteria IKM berkelanjutan didapatkan melalui perhitungan nilai 

bobot terhadap 10 kriteria dan 40 subkriteria. Hasil perhitungan dengan B-BWM 

dengan bantuan software MATLAB menunjukkan bahwa kriteria dengan bobot 

tertinggi yaitu kinerja operasional dan kelembagaan (KE3, 0,1304), higiene dan 

sanitasi produksi (KL1, 0,1271), kompetensi SDM (KS1, 0,1135), dan dukungan 

pemerintah (KS3, 0,1133). Pada level sub kriteria, tiga subkriteria dengan bobot 

tertinggi adalah penerapan standar CPPOB dan Halal (KL24, 0,4634), perawatan 

higienitas peralatan produksi (KL13, 0,3908), serta penggunaan sistem pemasaran 

dan pembayaran digital (KT12, 0,3756). 

Perumusan alternatif strategi dengan Matriks Eisenhower menghasilkan 

tujuh alternatif strategi. Hasil analisis ISM-MICMAC menetapkan strategi 

Penguatan Kapasitas Tenaga Pendamping IKM (A2) sebagai strategi penggerak 

utama (key driver) pada kuadran independent. Strategi A2 berperan sebagai faktor 

kunci dan memiliki daya dorong tertinggi terhadap seluruh strategi lainnya. 

Sedangkan, strategi Penguatan Kelayakan Usaha dan Standarisasi Mutu Produksi 

(A1), Penguatan Ekosistem Digital dan Kelembagaan (A3), dan Peningkatan 

Kapasitas SDM (A5) berada pada kuadran keterkaitan. Implementasi ketiga 

strategi tersebut perlu dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Strategi 

Integrasi Teknologi (A7) dan Pengelolaan Lingkungan Produksi Terpadu (A6) 

berada pada level atas dan berperan sebagai hasil dari penerapan strategi 

sebelumnya sehingga keberhasilan implementasinya bergantung pada 

keberhasilan strategi sebelumnya. Seluruh rangkaian strategi bermuara pada 

strategi Pengembangan Produk Unggulan Berbasis Inovasi dan Kolaborasi Pasar 

(A4) sebagai tujuan strategis jangka panjang. 

Hasil dari hierarki tersebut dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan 

implikasi kebijakan. Implikasi kebijakan yang dapat diberikan kepada pemerintah 

Jakarta Utara berdasarkan hasil penelitian yaitu optimalisasi pengembangan IKM 

berkelanjutan di Jakarta Utara dapat dimulai dengan pembangunan inkubator 

bisnis terintegrasi. Pembangunan proyek fisik inkubator bisnis tersebut dijadikan 

sebagai titik awal pengembangan, yakni digunakan sebagai tempat berkumpulnya 

seluruh aktor pengembangan IKM dan tempat penyelenggaraan setiap program 

pengembangan SUDIN PPKUKM. Sehingga nantinya seluruh program 

pengembangan IKM berkelanjutan di Jakarta Utara dapat terintegrasi dalam 

inkubator bisnis tersebut. Realisasi kebijakan tersebut akan membantu penerapan 

kebijakan selanjutnya diantaranya kebijakan untuk peningkatan fasilitas sertifikasi 

Halal dan BPOM, pengembangan literasi digital pelaku usaha, hingga penyediaan 

fasilitas pengelolaan limbah dan fasilitasi akses pasar yang lebih luas. 

Kata kunci: Bayesian best–worst method, IKM berkelanjutan, interpretive 

structural modeling, matrik Eisenhower, strategi pengembangan 



 



 

SUMMARY 

 
DZILALIN NAJMI. Strategy for the Development of Sustainable Agroindustrial 

Small and Medium Industry in North Jakarta. Supervised by NASTITI SISWI 

INDRASTI and ANDES ISMAYANA. 

 

Agro-industry Small and Medium Industries (SMIs) play a crucial role in 

the national economy, absorbing approximately 65% of the workforce and directly 

contributing to GDP growth. Jakarta, the province with the highest GRDP in 

Indonesia, having 70.02% of its SMEs facing problems. The SME sector with the 

most serious problems is agro-industry SMEs. These challenges include limited 

capital, difficult market access, suboptimal implementation of production 

standards, and minimal technology adoption. The North Jakarta government, 

through SUDIN PPKUKM, has attempted to address these issues by 

implementing development programs. However, these programs focus on 

economic and social aspects, while environmental and technological aspects are 

often neglected. This study aims to formulate a strategy for developing sustainable 

agro-industry SMIs in North Jakarta using a four-dimensional sustainability 

approach: economic, social, environmental, and technological. 

The development strategy formulation in this study was achieved through 

four research stages. The first stage is identifying existing conditions. This stage 

was conducted through field observations, interviews with agro-industry SMIs 

Otak-Otak, local government officials, and academic experts, and mapping the 

production process using Value Stream Mapping (VSM). The second stage is the 

weighting of priority indicators. This stage uses the Bayesian Best–Worst Method 

(Bayesian-BWM) approach to calculate the relative weight of each sustainability 

indicator based on expert assessments. The third stage is the development of 

alternative development strategies. The development of alternative strategies is 

carried out using the Eisenhower Matrix. This matrix categorizes each alternative 

strategy based on its importance and urgency. The fourth stage is determining 

priority strategies. Priority strategies are determined based on the results of 

hierarchical analysis and the interrelationships between strategies using 

Interpretive Structural Modeling (ISM) and a combination of MICMAC analysis. 

The Triple Bottom Line (TBL) concept is used as the basis for developing initial 

sustainability indicators, which are then expanded with the addition of a 

technological dimension. The implementation of each research stage is expected 

to produce a comprehensive, hierarchical, implementable, and sustainable agro- 

industry SMI development strategy. 

The analysis of existing conditions indicates that agro-industry SMIs in 

North Jakarta are still at a basic development level. This is evidenced by the fact 

that the majority of SMIs are female elementary school graduates. Production 

activities tend to be carried out independently without employee assistance, with a 

relatively low monthly turnover of IDR 1–3 million. Performance analysis using 

VSM yielded a Value Added Ratio (VAR) of 11.49%, with the primary waste 

being the accumulation of semi-finished products with a lead time of three days. 

The business profit margin was 21.57%, or IDR 3,710,000 per month. The profile 

and characteristics of the Otak-Otak SMI demonstrate that it has limited 

operational capabilities in carrying out its business practices. 



The priority criteria for sustainable SMIs were determined by calculating 

the weights of 10 criteria and 40 sub-criteria. The results of the B-BWM 

calculation using MATLAB software indicated that the criteria with the highest 

weights were operational and institutional performance (KE3, 0.1304), production 

hygiene and sanitation (KL1, 0.1271), human resource competency (KS1, 

0.1135), and government support (KS3, 0.1133). At the sub-criteria level, the 

three sub-criteria with the highest weights are the implementation of Good 

Manufacturing Practices (GMP) and Halal standards (KL24, 0.4634), hygienic 

maintenance of production equipment (KL13, 0.3908), and the use of digital 

marketing and payment systems (KT12, 0.3756). 

Formulating alternative strategies using the Eisenhower Matrix yielded 

seven alternative strategies. The ISM-MICMAC analysis identified the 

Strengthening the Capacity of Small and Medium Industries (SMI) Support 

Personnel (A2) strategy as the key driver in the independent quadrant. Strategy A2 

serves as a key factor and has the highest driving force over all other strategies. 

Meanwhile, the Strengthening Business Feasibility and Production Quality 

Standardization (A1), Strengthening the Digital Ecosystem and Institutions (A3), 

and Increasing Human Resource Capacity (A5) strategies are in the 

interconnectedness quadrant. Implementation of these three strategies requires a 

gradual and continuous process. The Technology Integration Strategy (A7) and 

Integrated Production Environment Management (A6) are at the top level and 

serve as outcomes of the previous strategies, so their successful implementation 

depends on the success of the previous strategies. The entire series of strategies 

culminates in the Development of Superior Products Based on Innovation and 

Market Collaboration (A4) strategy as a long-term strategic objective. 

The results of this hierarchy serve as the basis for formulating policy 

implications. The policy implications for the North Jakarta government based on 

the research findings include optimizing sustainable SMI development in North 

Jakarta by building an integrated business incubator. The physical construction of 

the business incubator serves as the starting point for development, serving as a 

gathering place for all SME development actors and as a venue for the 

implementation of each SUDIN PPKUKM development program. This will allow 

all sustainable SMI development programs in North Jakarta to be integrated 

within the business incubator. The implementation of this policy will assist in the 

implementation of subsequent policies, including policies to improve Halal and 

BPOM certification facilities, develop digital literacy for business actors, provide 

waste management facilities, and facilitate broader market access. 

Keywords: Agroindustry, Bayesian best–worst method, development strategies, 

Eisenhower matrix, interpretive structural modeling, sustainable SMIs 
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